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HUBUNGAN SCHOOL ENGAGEMENT DENGAN RESILIENSI
AKADEMIK PADA MAHASISWA UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Vanessa Adela Putri
188110123

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Mahasiswa yang mampu menghadapt suatu kesulitan akademik dan menggunakan
coping yang tepat maka mahasiswa tersebut berhasil /membentuk resiliensi pada
dirinya, namun jika tidak akan berdampak pada pengunduran diri dan juga drop
out. School engagement diduga sebagai faktor yang mempengaruhi resiliensi
akademik pada mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan school engagement dengan resiliensi akademikpada mahasiswa
Universitas Islam Riau. Adapun sampel dalam penelitian ini sebanyak 400
mahasiswa Universitas Islam Riau, yang ditentukan dengan menggunakan teknik
cluster sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yakni
menggunakan skala School Engagement Measure (SEM) yang terdiri dari 15
aitem dan skala The Academic Resilience (ARS-Indonesia) yang terdiri dari 24
aitem. Hasil analisis statistik dengan uji kolerasi pearson’s product moment
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara school
engagement dengan resiliensi akademik pada mahasiswa Universitas Islam Riau,
dengan nilai r sebesar 0,371 dan nilai sig. 0,000.)Artinya semakin tinggi school
engagement maka semakin tinggi pula-resiliensi akademik pada mahasiswa
Universitas Islam Riau.

Kata kunci: school engagement, resiliensi akademik, drop out
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THE RELATIONSHIP OF SCHOOL ENGAGEMENT WITH ACADEMIC
RESILIENCE IN ISLAMIC UNIVERSITY OF RIAU STUDENTS

Vanessa Adela Putri
188110123

FACULTY OF PSYCHOLOGY
UNIVERSITAS ISLAM RTAU

ABSTRACT

Students who are able to face .an: academic difficulty and use appropriate coping
skills will succeed in forming- resilience.in themselves, but if not, it will have an
impact on resignation and drop out. School engagement is thought to be a factor
that affects academic resilience in students. The purpose of this study was to
determine the relationship between school engagement and academic resilience in
Riau Islamic University students. The samples in this study were 400 students of
the Islamic University of Riau, which were determined using the cluster sampling
technique. The data collection method in this research is using the School
Engagement Measure (SEM) scale which consists of 15 items and the Academic
Resilience (ARS-Indonesia) scale which consists of 24 items. The results of
statistical analysis using the Pearson's product moment correlation test show that
there is a significant positive relationship between school engagement and
academic resilience in Riau Islamic University students, with an r value of 0.371
and a sig value. 0.000. This means that the higher the school engagement, the
higher the academic resilience of Riau Islamic University students.

Keywords: school engagement, academic resilience, drop out
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Mahasiswa adalah pelajar yang belajar pada Perguruan Tinggi (Depdiknas,

i dapat diamati

pendidikannya

tahun 2018 sebanyak 3%, kemudian meningkat drastis pada tahun 2019 menjadi
8%. Hal ini menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan angka putus kuliah
hampir 3 kali lipat dalam kurun waktu satu tahun. Angka putus sekolah itu

meliputi mahasiswa yang keluar dikeluarkan, putus kuliah (drop out), atau

mengundurkan diri (Attamimi dkk, 2018).
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Menurut Statistik Pendidikan Tinggi 2019 dan 2020 jika ditinjau dari
provinsi di Pulau Sumatera, salah satunya provinsi yang mengalami peningkatan
yang cukup signifikan ialah Provinsi Riau. Dimana pada tahun 2019 angka putus

sekolah hanya 6%, kemudian meningkat pada tah 020 menjadi 9%. Dapat

Universitas Islar 3 ‘ AN ) ga mengalami
permasalahanyang sa tingginya ang s ki salah satunya pada

Fakultas Ps . Berdasarkan wawancara \ an dengan Kepala
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Dapat dilihat secara rinci tabel dibawah ini:

Tabel 1.1
Data Drop Out Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau

Tahun Mahasiswa yang Masuk Mahasiswa Drop Out
2015 206

putus kuliah
diantaranya te ak ternal da ek ada faktor internal
yakni terdapa najeme j Wya minat  belajar,
rendahnya [Pk iva : .- : r ! ( Se an faktor eksternal

diantaranya iaya, li | an sebaya (Latibu,

Riau.

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan oleh peneliti pada 100
mahasiswa Universitas Islam Riau yang menyatakan bahwa mereka mengalami
hambatan dalam menjalani perkuliahan (95%). Dimana hambatan yang dialami
mahasiswa yakni kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan dosen (49%),

kesulitan dalam menjalankan praktikum (26%), kesulitan dalam memahami
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materi/teori (48%), kesulitan bertemu dengan dosen (21,6%), kesulitan membagi
waktu perkuliahan dan aktivitas lainnya seperti organisasi (11,8%), koneksi
jaringan (1%) dan sisanya tidak mengalami hambatan karena tugas. Beberapa

hambatan tersebut membuat 53,2% mahasiswa mengaku tertekan secara

kategori ri

Berdasark [ ite '1;_ ahwa menghadapi
permasalaha Jemil is a mel | _ o gi coping atau

penyelesaia asal¢ < , gdengan bermain

yang avoidance, yakni menjauhi permasalahan atau menghindari tekanan,
ancaman atau emosi yang muncul melalui beberapa bentuk respon yang buruk.
Namun jika beban akademik yang sulit, jika diterapkan coping yang efektif maka

akan memberikan dampak yang baik.



Coping mahasiswa yang menghindar dari permasalahan (avoidance)
seperti dalam survei yang dilakukan oleh peneliti tergolong coping stress yang
cukup buruk. Ada beberapa hasil penelitian menyebutkan coping yang buruk
tersebut terjadi karena perubahan motivasi. Dibuktikan dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Saragih dan Sari. (2019) bahwa terdapat hubungan coping stress
dengan motivasi belajar pada siswa. Sehingga dapat dikatakan coping yang buruk
adalah salah satu bentuk individu’yang tidak,resiliens. Ketika seseorang yang
mengalami ‘suatu permasalahan atau menghadapi kesulitan-kesulitan dalam
kehidupan dan tidak mampu untuk menyelesaikan dan menggunakan coping yang
tepat, maka diri seseorang tersebut tidak akan terbentuk resiliensi. Dari
permasalahan tersebut dapat diindikasikan bahwa mahasiswa Universitas Islam
Riau sebagian memiliki resiliensi yang lemah.

Resiliensi diartikan sebagal kemampuan individu untuk bertahan dalam
menghadapi rintangan dan kesulitan sehingga seseorang menjadi kuat (Grotberg,
1999). Istilah resiliensi pada lingkungan pendidikan disebut resiliensi akademik.
Resiliensi akademik adalah kemampuan dalam menghadapi kesulitan-kesulitan,
tangguh dalam menghadapi masalah, bangkit dari kegagalan hingga pencapaian
keberhasilan dalam bidang akademik (Cassidy, 2016). Dari beberapa hasil
penelitian yang dilakukan oleh Asfa (2020) dan Lovita (2020) di Universitas
Islam Riau bahwa mahasiswa Universitas Islam Riau tingkat resiliensi
akademiknya berada pada kategori sedang.

Resiliensi juga merupakan pengukuran coping stress yang dianggap

sukses. Ciri seorang individu resiliens adalah seseorang tersebut mempunyai



kecakapan dalam mengatur emosi secara baik, mempunyai kedekatan dengan
orang lain, tahan pada stress, mempunyai pengendalian diri, dan kemampuan
menerima perubahan (Reivich & Shatte, 2002; Connor & Davidson, 2003).
Beberapa faktor yang menjadi pengaruh dalam resiliensi akademik yakni
terdiri dari faktor Internal..dan juga _eksternal.. Faktor eksternal yang
mempengaruhi resiliensi akademik yakni dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rojas (2015) menyatakan bahwa resilensi akademik dipengaruhi oleh faktor
keluarga. ' Keluarga. berperan penting dalam mendorong “individu untuk
menuntaskan masalah yang sedang dihadapinya. Hal ini dibuktikan pada hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sa’adiah (2021) bahwa dukungan keluarga

berhubungan positif dan sangat signifikan dengan resiliensi akademik.

Selain itu resiliensi akademik juga. dipengaruhi oleh faktor kekuatan
karakter yakni berupa ketekunan (perseverance). Hal ini dibuktikan dari hasil
penelitian Listyandini dan Akmal (2015)-menyatakan bahwa ada hubungan yang
positif antara ketekunan dengan resiliensi pada mahasiswa, artinya semakin tinggi
ketekunan maka semakin tinggi juga resiliensi. Ciri seseorang yang memiliki daya
tekun yang tinggi yakni. kewajiban dalam menyelesaikan pekerjaan dengan
sepenuh hati walaupun sedang mengalami hambatan saat tugasnya, hal ini
bersinggungan dengan pengertian engagement (Linley & Joseph, 2004; Peterson
& Seligman, 2004). Ketekunan berfokus pada keterlibatan perilaku (behavior
engagement) yang positif terkait pada kegiatan akademik. Hal ini bersinggungan
pada salah satu aspek school engagement. Apabila seseorang tekun kepada

sekolah dan kegiatan akademik yang dilakukannya, maka individu menghasilkan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

hasil akademik yang positif dan juga dapat mencegah putusnya sekolah

(Fredricks, 2011).

Definisi school engagement mencakup kualitas dan kuantitas dalam

keadaan psikologis pelajar seperti perilaku, emosional'dan kognitif terhadap suatu

skitt, 2010;
Gunuc & : ageme J3 il akademik
yang posit
lebih tingg
tugas yang : s truktur (Fredricks,

Blumenfeld

Fredricks (2011); Connell dan We 991) aspek school engagement terdiri
dari keterlibatan behavior, emotional, cognitive. Berbeda dari sebelumnya,
menurut Appleton, dkk (2006) aspek student engagement terdiri dari kognitif dan

afektif .
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Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Satyaninrum (2019) terdapat
aspek school engagement yakni behavioral engagement dan juga cognitive
engagement yang menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap

resiliensi akademik remaja. Sedangkan pada hasil penelitian Vista (2018) terdapat

ey . pgnitive menunjukkan

S

menunjukkan esukses: ' engan  school
engagement. Se ggi scr engage maka semakin
mampu_ si 054 anta ademik sehingga

menjadikan

survei pendahulua oeneli erda skan masih terbatasnya

penelitian yang it dengan resiliensi secara

Oleh karena itu, peneliti tertarik U meneliti terkait “Hubungan School
Engagement dengan Resiliensi Akademik Pada Mahasiswa Universitas Islam

Riau”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan diatas, maka peneliti menarik rumusan masalah
dalam penelitian ini yakni sebagai berikut “Apakah ada hubungan school

engagement dengan resiliensi akademik pada mahasiswa Universitas Islam Riau?”

1.3
dengan r
1.4
141 M
uan psikologi
Khususnya engenai school
engagement
142 Manfaa

Universitas Islam Riau, serta dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi
Univeritas Islam Riau untuk dapat meningkatkan school engagement sehingga

mahasiswa menjadi resilien dalam bidang akademik.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Resiliensi Akademik

2.1.1 Definisi Resiliensi Akademik

hingga ak nulany : ikol o mulai dalam

penelitian ' terke ana permasalahan dan
psikopatol < Jian p g dan : _(ef -an juga mulai
mempelajari d2 akuka ‘;: : -L :h' 3 a anak-anak yang
sukses mele
(kebal, tah enjadi istilah yang

paling meno perti itu (Snyder

Erich Fromm, merekalah yang mengembangkan penelitian, praktik serta teori
yang berkaitan dengan kehidupan individu yang positif (Csikszentmihalyi &
Seligman, 2000). Csikszentmihalyi & Seligman (2000) juga mendefinisikan

psikologi positif ini yakni sebagai studi ilmiah yang berkaitan tentang fungsi

10
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11

manusia yang positif, inilah yang menjadi poin penting pada ciri-ciri individu
yang resilien di tengah mengalami tekanan psikologis yang begitu berat.
Pada psikologi positif terdapat tiga pilar utama yang mencakup konsep

resiliensi yang berkaitan pada perkembangan positif dalam diri individu yakni

resiliency bera I kata e ) g 2mbali) atau spring
back (mem:

individu untuk ituasi semula sebe ami tekanan. Istilah

memiliki ketahanan terhadap stres, dan mampu bangkit serta beradaptasi dari
trauma yang dialami (Kalil, 2003; Grotberg,1999).

Istilah resiliensi di lingkungan pendidikan adalah resiliensi akademik.
Resiliensi akademik merupakan kemampuan yang efektif dalam memiliki

ketangguhan ketika seseorang menghadapi suatu hambatan saat terjatuh (setback),
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12

stres maupun tekanan dalam setting akademik seperti lingkungan sekolah maupun
kampus (Corsini, 2002; Martin & Marsh, 2003).
Definisi lain dari resiliensi akademik oleh Henderson dan Milstein (2003)

merupakan suatu kapasitas yang ada didalam diri individu, ketika individu dilanda

keberhasilan pe ela i '- lajar yang resilien
digambarkan se i idu ertahs ';_ erpre lan juga motivasi

yang tinggi ape : ' i kon | dividu tersebut

2.1.2 Aspek-aspek Resiliensi Akade
Adapun dimensi resiliensi akademik lain menurut Cassidy (2016):
1. Perseverance (ketekunan), adanya respon perilaku dalam mengelola dan

menghadapi hambatan di bidang akademik seperti bekerja keras, pantang
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menyerah, selalu berusaha, fokus pada perencanaan tujuan, mempunyai
kegigihan dalam menghadapi hambatan.
2. Reflecting and adaptive help-seeking (merefleksikan dan beradaptasi

dalam mencari bantuan), adanya respon kognitif untuk mengelola dan

3. )n emosional)
sional negatif,
aan (keyakinan
spek resiliensi

akademik t
1. Confi
dividu terhadap
dan menyelesaikan
ntangan dan melakukan
2. Control

Control dilihat dari keyakinan mahasiswa dalam kemampuan untuk

mengelola maupun mengendalikan berbagai tantangan pada proses belajar.
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3. Composure

Composure memiliki cakupan yaitu rasa cemas dan khawatir. Rasa yang

tidak mudah (uneasy or sick) dirasakan oleh seorang individu yaitu pada

saat individu memikirkan tugas ataupun pekerjaan lain, individu merasa

1. Faktor resiko lingkungan yakni mengacu pada status ekonomi yang rendah
dan kemiskinan, konflik keluarga, disfungsi keluarga, dukungan sosial
yang kurang, tingkat kedisiplinan dan kurangnya keterampilan orang tua

pada pola asuh anak secara positif.
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2. Faktor protektif (faktor pelindung) yakni mengacu kepada tingkat stres
yang rendah dalam keluarga, harapan yang tinggi, keterikatan pada anak,

tingkat intelegensi, dukungan keluarga, bimbingan keluarga, lingkungan

yang aman, dan memiliki komunikasi yang baik.

Engagement artinya melibatkan diri sepenuh hati, mengikat diri dengan sukarela,
dan sering mengambil risiko pada suatu hubungan dengan orang lain,
sekelompok, ataupun suatu tujuan, visi yang bermakna bagi diri individu (Arif,

2016).
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Engagement bisa terjadi pada setting apapun, salah satunya pada
keterlibatan sekolah (school engagement). School engagement adalah keterlibatan

mahasiswa pada proses pembelajaran melalui perilaku, emosi, dan kognitif siswa

dalam kegiatan akademik ataupun kegiatan non akademik di lingkungan kelas dan

1. Behavior Engagement berfokus pada keterlibatan perilaku yang positif,
yaitu terkait kegiatan akademik dan sosial ataupun kegiatan
ekstrakurikulernya. Dapat dilihat dari perilaku positif di sekolah,
kehadiran, partisipasi pembelajaran di kelas, tugas akademik, kegiatan

terkait sekolah, kepatuhan terhadap peraturan, mengikuti norma kelas,
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perilaku ketekunan, usaha, perhatian, dan sering mengajukan pertanyaan,
tidak adanya perilaku yang mengganggu seperti membolos. Hal ini penting

agar mencapai hasil akademik yang positif dan juga mencegah putusnya

sekolah.

2. iona t..m g e : I, perasaan

memiliki pemahaman terkait akademik.
Pada pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek school
engagement terdiri dari keterlibatan pelajar terkait kegiatan akademik dan
sosialnya, adanya perasaan memiliki dan menghargai sekolah, serta strategi dan

pengaturan diri.
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2.3 Hubungan antara School Engagement dengan Resiliensi Akademik

pada Mahasiswa Universitas Islam Riau

Permasalahan akademik yang dialami para mahasiswa di jenjang
pendidikan tinggi cukuplah banyak. Umumnya disebabkan oleh faktor internal
yakni manajemen«waktu kurang_baik, minat-belajar yang kurang, IPK yang
rendah, motivasi bersekolah yang rendah. Sedangkan faktor eksternal diantaranya
ialah biaya, lingkungan keluarga dan pengaruh teman sebaya (Latibu, 2012;
Wassahua, 2016; Kamsihyati dkk, 2017; Yunita & Lesmana, 2019; Abdullah dkk,
2020; Sarte dkk, 2021). Selain itu faktor lainnya yang juga turut mempengaruhi
mahasiswa putus kuliah adalah beban akademik: Hingga pada akhirnya

menyebabkan tingginya angka putus sekolah di jenjang pendidikan perguruan

tinggi.

Beberapa hambatan yang muncul saat perkuliahan yakni terkait kesulitan
dalam pengerjaan tugas, kesulitan jdatam, ‘pelaksanaan praktikum, kesulitan
memahami materi atau teori, kesulitan untuk berjumpa dosen, kesulitan membagi
waktu dengan organisasi serta kesulitan akademik lainnya. Hal tersebut terjadi
sehingga mengakibatkan mahasiswa mengalami..stress. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Retnaningsih, dkk (2018) faktor yang berhubungan dengan stres
pada mahasiswa yakni terdapat 73,7% mahasiswa yang mengalami stress karena
faktor akademik, 50% karena faktor pribadi, 6,6% karena faktor keluarga dan
87,4% mahasiswa yang mengalami stres dengan rentang kategori ringan sampai
sedang. Sehingga dapat diasumsikan bahwa stress yang dialami mahasiswa

menunjukkan coping yang kurang efektif. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
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Saragih dan Sari (2019) menunjukkan bahwa terdapat hubungan coping stress
dengan motivasi belajar pada siswa. Sehingga dapat dikatakan coping yang buruk

adalah salah satu bentuk individu yang tidak resiliens.

Oleh karena itu;. perlunya mahasiswa memiliki tingkat resiliensi yang

seorang pe

sekolah.

(2020), dan Sa’adiah (2021) bahwa dukungan keluarga dan dukungan teman
sebaya memiliki hubungan yang sangat signifikan dengan resiliensi akademik.
Hal ini bersinggungan pada salah satu aspek resiliensi akademik menurut Cassidy

(2016) yakni merefleksikan dan beradaptasi dalam mencari bantuan, ini

mencerminkan seseorang memiliki kemampuan merefleksikan diri atas kekuatan
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atau kelemahan, berusaha, serta mencari dan mendapatkan dorongan dan bantuan

dari orang lain.

Kemudian menurut Reivich dan Shate (2002) mengemukakan salah satu

faktor utama resiliensi_akademik ialah self-efficacy (efikasi diri). Dimana efikasi

juga ke ar de tepat serta

menentukan s e U : @f ani, 2018). Hal
ini dibukti
terdapat penge ada esiliensi akademik
pada mahasiswa ini juga . singgungan pada_sa atu aspek resiliensi
akademik menurut Ma ce (self-belief) yang
menggambark 1 V3 3 a dan tidak mudah

menyerah.

kognisi dan motivasinya sehingga nberikan efek terhadap keterampilan
belajar. Hal ini dibuktikan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Chasanah
(2019), Nafila (2021) dan Perdana (2021) bahwa strategi self regulated learning
berhubungan positif yang sangat kuat dengan resiliensi akademik. Hal ini juga

bersinggungan pada salah satu aspek resiliensi akademik yakni control (a sense of
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control) yang menggambarkan individu yang yakin dan mampu mengelola

berbagai tantangan.

Faktor internal lainnya yakni berupa karakteristik individu. Menurut Rojas

(2015) resiliensi akademik dapat mempengaruhi karakteristik individu seperti

A

yang dila

signifikan a

A L (Y

(Hendriani, 2018 al ini jug 3 Ja hasil pe yang dilakukan

oleh Kinanti dan S erda : ang signifikan antara

memiliki rasa putus asa.

Faktor internal lainnya yang mempengaruhi resiliensi akademik yakni
faktor kekuatan karakter salah satunya ketekunan (perseverance). Hal ini
dibuktikan dari hasil penelitian Listyandini dan Akmal (2015) menyatakan bahwa

ada hubungan yang positif antara ketekunan dengan resiliensi pada mahasiswa,
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artinya semakin tinggi ketekunan seorang individu maka semakin tinggi pula
resiliensinya. Menurut Linley dan Joseph (2004), Peterson dan Seligman (2004)
individu yang mempunyai daya tekun yang tinggi yakni menunjukkan ciri

individu yang bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan dengan baik

kognitif ter

di sekolah nai hasi " el _.: \ 5/ 2011: Gibbs dan

(Fredricks dkk, 2004). Apabila seseorang tekun kepada sekolah dan kegiatan
akademik yang dilakukannya, maka individu itu mencapai hasil akademik yang
positif sehingga mencegah putus sekolah (Fredricks, 2011).

Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Satyaninrum (2014) terdapat

variabel behavioral engagement dan cognitive engagement yang merupakan aspek
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school engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi
akademik remaja. Sedangkan pada hasil penelitian Vista (2018) terdapat variabel
emotional engagement dan cognitive engagement yang merupakan aspek school
engagement yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi santri
pondok pesantren.

Seseorang yang resiliens akan mencapai kesuksesan dalam. akademik.
Hasil penelitian yang dilakukanioleh [Finns dan Rock (1997) bahwa school
engagement  berhubungan  signifikan dengan kesuksesan akademik, dimana
semakin tinggi school engagement, maka akan semakin mampu dalam mengatasi
kesulitan dalam studi sehingga individu menjadi lebih berprestasi. Individu yang
engange ialah individu yang melibatkan dirinya untuk memberikan yang terbaik
kepada orang lain atau kepada instansi pada suatu tujuan (Arif, 2016).

Keterlibatan mahasiswa pada kegiatan perkuliahan seperti menuntaskan
tugas-tugas, memperhatikan-, ketika sedang belajar di kelas,” menerima proses
pembelajaran, dan keterlibatan emosi membuat mahasiswa mampu merefleksikan
kegiatan pembelajaran itu dengan baik dan juga memiliki kemampuan dalam
menghadapi masalah, tidak mudah menyerah. Haltersebut secara bertahap akan
membuat mahasiswa terbiasa menghadapi tuntutan dalam akademiknya.

Oleh karena itu, dapat dikatakan semakin tinggi keterlibatan mahasiswa
dalam kegiatan pembelajaran, maka semakin meningkat pula pengalaman
mahasiswa dalam menyelesaikan hambatan dalam akademiknya. Selanjutnya,

keterlibatan mahasiswa juga memiliki kemampuan dalam meningkatkan aktivitas
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belajarnya, sehingga mahasiswa tidak mudah menyerah dan semakin tenang
dalam menyelesaikan kesulitan akademik yang dihadapinya.
Apabila mahasiswa semakin terlibat dalam proses studi akademik, maka

intensi mengundurkan diri juga semakin rendah, begitu pula sebaliknya apabila

pada maha:

weakh

2.4 Hipotes
Me
nantinya ak penelitian ini

berdasarkan yaitu terdapat

\-at“\i\‘

£

hubungan sc pada mahasiswa

Universitas Isla
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BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Metode dalam penelitian yakni kuantitatif korelasional. Menurut Creswell

erasional menggunakan metode

R L TEEEE N 2l

pel nantinya

AN,

)
S
=]
-
o)
>
@
=
>
=]

3.2 ldenti

Var
(Martono, 201 S - Anshori & ). lam penelitian
kuantitatif yang bersi sional t .=. h ariabel terikat.
Pada penelit

variabel teri

kegiatan yang melibatkan tingkah laku, kognitif, dan emosinya pada lingkungan
sekolah dan diukur dengan menggunakan skala School Engagement Measure

(SEM) yang telah disusun oleh Arlinkasari dan Akmal (2017).

25
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3.3.2 Definisi Operasional Resiliensi Akademik
Resiliensi akademik merupakan individu yang mampu menghadapi
kesulitan, memiliki kemampuan untuk bangkit kembali dan mampu mendapatkan

solusi untuk permasalahan dalam setting akademik, dan diukur dengan

menggunakan sk " donesi : : ilience Scale) yang

Penelitian ini
mendapatkan jumlah sampel sebanyak 394 mahasiswa. Jumlah sampel ditentukan
berdasarkan rumus Slovin, menggunakan taraf kesalahan sebesar 5% sehingga
ketepatan sampel sebesar 95%, dan dengan menggunakan rumus di bawah ini

(Sugiyono, 2018):

N

"TT1¥N(e)?
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Keterangan:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi

e = error tolerance, dimana ditetapkan 5%

ah sampel penelitian

ol \\\\\“ .0‘

menjelaskan  bahwa jialah  teknik  yang

mempertimbangkan luas wilayah penentuan sampel dimana objek yang diteliti
sangat banyak, maka peneliti melakukan dua tahap dalam pengambilan sampel
yakni sebagai berikut:

1. Peneliti melakukan tahap pertama yakni pengambilan daerah sampel

dengan merandom sembilan fakultas yang terdapat di Universitas Islam
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Riau. Setelah dirandom diperoleh Fakultas Teknik, Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan (FKIP), Fakultas llmu Sosial dan IImu Politik (FISIPOL),
Fakultas Psikologi.

2. Peneliti melakukan tahap kedua yakni merandom prodi yang ada di

SIPOL) diperoleh

Prodi Ilmu

digunakan ialah ?o akademik.

Penelitian i Q& yang gunanya untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persep ‘ mpulan individu terkait suatu
fenomena (Muljono, 2007). Sugiyono (2006) skala dalam penelitian ini terdiri dari
pernyataan favorable (pernyataan yang mendukung objek) dan pernyataan

unfavorable (pernyataan yang tidak mendukung objek sikap). Penjelasan

mengenai masing-masing skala tersebut akan diuraikan dibawah ini:
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3.6.1 Skala School Engagement
Pada skala ini diukur menggunakan skala yakni School Engagement
Measure (SEM) yang sudah diterjemahkan ke versi Bahasa Indonesia oleh

(Arlinkasari & Akmal, 2017), berdasarkan aspek-aspek yang dikembangkan oleh

15 aitem,
yang di dilihat dari
tabel 3.1
Pada tabel 3.2

Aspek Jumlah

Aitem
Behavior engagement 4 4
Emotional engagement 5,7,8,9,10 6 6
Cognitive engagement 11,12,13,14,15 - 5
Jumlah 15

3.6.2 Skala Resiliensi Akademik
Skala The Academic Resilience Scale (ARS-Indonesia) merupakan skala

yang digunakan untuk variabel resiliensi akademik, kemudian juga sudah
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diterjemahkan dari Bahasa Inggris ke versi Indonesia oleh Kumalasari, dkk (2020)
yang dikembangkan oleh Cassidy (2016), berdasarkan aspek-aspek perseverence,
reflecting and adaptive help-seeking, dan negative affect and emotional response.

Model penelitian yang digunakan ialah skala likert, terdiri dari 24 aitem yang

dikelompokkan me : an.un al apat dilihat dari tabel

Jumlah
Aitem
Perseverence 10
Reflecting and adaptive - 8
help-seeking
Negative affect and 3,4,9,11,15,23 6

emotional response

Jumlah 24
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3.7 Validitas dan Reliabilitas
3.7.1 Validitas
Azwar (2019) wvaliditas gunanya untuk mengukur Kketepatan dan

kecermatan suatu skala dalam suatu fungsi ukurannya. Pengukuran yang memiliki

yang meruf 1S Y3 : ' dap isi tes dengan

analisis ras

digunakan sudah di iditas oleh : a. Skala school
engagement  telah diuji Vi ) 3 ﬂ Akmal (2017),

sedangkan g a I aka aliditasnya oleh

disebut dengan pengukuran yang reliabel (Azwar, 2019). Reliabilitas juga
merupakan hasil pengukuran yang mengacu pada konsistensi, kestabilan,
keterandalan, keajegan, keterpercayaan. Apabila terjadi perbedaan yang sangat
besar pada hasil skor maka pengukuran tersebut tidak bisa dipercaya dan bisa

dinyatakan tidak reliabel. Rentang reliabilitas suatu alat ukur berada pada rentang
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0 sampai dengan 1. Jika hasil skornya mendekati angka 1 maka diartikan semakin
tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya, jika hasil skornya mendekati angka 0, maka
diartikan rendah reliabilitasnya.

Penelitian ini menggunakan hitungan reliabilitas dengan metode penyajian

tar aitem dan untuk

gunanya unt getahui : 3 arus melakukan

uji normalitas data ji lines S€ /a k ipotesis gunanya

berdistribusi normal atau tidak. Menurut Siregar (2012) menyatakan jika data
berdistribusi normal (sig. > 0.05) maka menggunakan uji statistik parametrik.
Sebaliknya, jika data tidak berdistribusi normal (sig. < 0.05) maka menggunakan
uji statistik nonparametrik. Metode yang digunakan pada uji normalitas ini

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov.
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3.8.2 Uji Linearitas
Uji linearitas gunanya untuk mengetahui apakah kedua variabel memiliki

hubungan yang liniear (Siregar, 2012). Jika nilai signifikansi dari nilai Linearity <

0.05 maka dapat dikatakan hubungan antara kedua variabel tersebut linear.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Prosedur Penelitian

4.1.1 Persiapan Administrasi Penelitian

an vebarkan pesan
ﬂ, p

batasan Tatap

WA

Muka di pe pembelajaran

daring.

Lhialag

pada Univ an Data Pendidikan

Tinggi (PD 20, s eroleh jurr a sebanyak 25.925

pengambilan sampel dengan teknik cluster random sampling sehingga
mendapatkan Fakultas Teknik, FKIP, FISIPOL, Fakultas Psikologi. Dan Prodi
yang terpilih yakni Prodi Teknik Sipil (81 orang), Prodi llmu Pemerintahan (89
orang), Prodi llmu Psikologi (86 orang), Prodi Pendidikan biologi (73 orang),

Prodi Penjaskesrek (71 orang) dengan jumlah keseluruhan 400 orang. Selanjutnya

34
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peneliti membuat surat administrasi izin penelitian ke Tata Usaha Fakultas
Psikologi agar dapat melakukan try out (uji coba) dan melakukan pengambilan
data langsung ke fakultas-fakultas serta diiringi dengan pembuatan surat izin

untuk penelitian. Setelah mendapatkan surat izin penelitian, peneliti memasukan

surat tersebut ke p

an yang terdiri

sebagai berikut:
a. Perizinan
Peneliti terlebih dahulu meminta izin kepada pemilik penerjemah skala,
sebelum menggunakan skala school engagement melalui e-mail. Setelah
diberi izin untuk menggunakan skala tersebut, maka peneliti melakukan

tahapan selanjutnya.
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. Penilaian Ahli

Peneliti melakukan judgement oleh ahli profesional mengenai ketepatan
skala dengan tujuan penelitian dan sampel penelitian yang akan

digunakan.

Subjek pada uji coba ska gagement berjumlah 200 orang dari

Fakultas Hukum dan Fakultas Pertanian. Uji coba pada alat ukur ini
dilaksanakan dari Senin 25 April 2022 hingga Rabu 27 April 2022.
Penyebaran skala try out dilakukan dengan menyebarkan secara langsung

kepada subjek di beberapa kelas pada masing-masing fakultas.
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e. Analisis Reliabilitas
Pada skala school engagement dilakukannya analisis reliabilitas dan
pengguguran aitem. Hasil analisis skala school engagement sebelum

dilakukan analisis daya beda aitem, reliabilitas alat ukur school

erdapat satu

melakukan

Jumlah
Aitem

Resilience Scale (ARS-Indone g sudah diadaptasi dan diterjemahkan
tim peneliti sebelumnya yakni Kumalasari, dkk (2020). Adapun langkah yang
telah dilewati oleh peneliti berupa:

a. Perizinan

Peneliti terlebih dahulu meminta izin kepada pemilik penerjemah skala,

sebelum menggunakan skala resiliensi akademik melalui e-mail. Setelah
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diberi izin untuk menggunakan skala tersebut, maka peneliti melakukan
tahapan selanjutnya.
b. Penilaian Ahli

Peneliti melakukan judgement oleh ahli profesional mengenai ketepatan

\\\\\\'-’

A

Silvia
dipahami

\\‘:

Silvi iganti dengan

. belajar lebih giat

Firdaus " .~ Sederhanakan
kalimatnya

Peneliti melaksanakan try out diluar dari sampel penelitian yang diundi.
Subjek pada uji coba skala resiliensi akademik berjumlah 200 orang dari
Fakultas Hukum dan Fakultas Pertanian. Uji try out skala dilaksanakan

dari hari Senin 25 April 2022 hingga hari Rabu 27 April 2022.
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Penyebaran skala uji try out dilakukan dengan menyebarkan secara
langsung kepada subjek di beberapa kelas pada masing-masing fakultas.
e. Analisis Reliabilitas

Nilai reliabilitas skala resiliensi akademik ialah 0,843, pada skala ini

4.2

ngga hari Jum’at
tanggal 10 langsung ke
mahasiswa ) elas setiap prodi i : d an dan sudah diberi
izin sebelu a ya ekni K Sipil, Fakultas
Keguruan da endidikan ( ada i skesrek dan Prodi
Biologi, pada Prodi limu
Pemerintahan, Peneliti
membagikan kuesio iswa, yang sebelumnya
juga sudah dijelaskan petu asing-masing kuesioner.

4.3  Hasil Analisis Deskriptif
4.3.1 Deskripsi Subjek Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan sampel sebanyak 400

mahasiswa. Berikut dapat dilihat dari data demografi dibawah ini:
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Tabel 4.4
Data Subjek Penelitian
Detail Data
Demografi Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 206 51,5%
Perempuan 194 48,5%
Usia 17 tahun 1%
3 11,75%

20,25%
18,25%
17,75%
22,25%

7

Berdasarkan da bahwa frekuensi
sampel yang banyak pada jenis k -laki dengan jumlah 206 mahasiswa
dari jumlah keseluruhannya yakni 400 orang. Pada kategori usia, jumlah sampel
terbanyak pada usia 19 tahun dengan jumlah 142 orang. Pada tingkat semester
jumlah sampel terbanyak berasal dari semester dua, dan untuk kategori fakultas

jumlah sampel terbanyak pada Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP)
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sejumlah 144 orang. Kategori prodi jumlah sampel terbanyak pada Prodi llmu

Pemerintahan (FISIPOL) sebanyak 89 orang.

4.3.2 Hasil Analisis Deskriptif

Engageme
Resiliensi
Akademik

resiliensi akademik rentang sko peroleh adalah antara 85 sampai 144
dengan nilai mean 116,19 dan nilai standar deviasi 12,29.

Deskriptif data tersebut memiliki perbandingan antara skor empirik dan
skor hipotetik. Rentang skor variabel school engagement pada skor hipotetik

yakni 14 sampai 70, dengan skor rata-rata 42 terletak dibawah nilai rata-rata

empirik dan nilai standar deviasinya 9,33. Rentang skor variabel resiliensi
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akademik dari 24 sampai 144, skor rata-rata 84 terletak dibawah nilai rata-rata
empirik dan nilai standar deviasinya 20.
Hasil deskriptif data digunakan untuk kategorisasi skala yang ditetapkan

berdasarkan skor rata-rata dan standar deviasi hipotetik dari skala school

engagement dibagi
gi hingga sangat

ada tabel dibawah ini

Rentang Nilai dan Kategor pan Skala School Engagement

Kategori Rentang Nilali Frekuensi %
Sangat Tinggi X> 56,00 45 11,25
Tinggi 46,67 <X< 56,00 224 56,00
Sedang 37,33 <X< 46,67 116 29,00
Rendah 28,00 <X< 37,33 15 3,75

Sangat Rendah X< 28,00 0 0

Jumlah 400 100
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Berdasarkan skor kategorisasi pada school engagement diatas dapat dilihat

bahwa school engagement memiliki frekuensi 224 dari 400 responden dengan

persentase 56% dan menempati rentang skor 46,67 sampai 56,00 yang artinya

termasuk pada kategori yang tinggi. Sementara pada resiliensi akademik memiliki

kategorisasi seb

Renta a

Ber
nilai frekue
berada di re
disimpulkan

engagement da

4.4 Hasil Analisis

4.4.1 Uji Normalitas

\) i
] - 1 -
ah | 5
go{ls I pada Sc
ri 400 re N
114,0 rmas
)

1Sa

kademik

I %
54,50
40,50

5,00
0
0

100
menghasilkan

50% dan yang
inggi. Jadi dapat

ada skala school

tinggi.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data pada penelitian

berdistribusi normal atau tidak. Siregar (2012) menyatakan jika data berdistribusi

normal (sig. > 0.05) maka menggunakan uji statistik parametrik. Sebaliknya, jika

data tidak berdistribusi normal (sig. < 0.05) maka menggunakan uji statistik

nonparametrik. Metode yang digunakan pada uji normalitas ini menggunakan
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metode Kolmogorov-Smirnov. Hasil normalitas bisa dilihat pada tabel dibawah

sebagai berukut:

Hasil Uji Normalitas Skala School Engagement dan Resiliensi Akademik

Tabel 4.9

Variabel

Signifikan

Keterangan

Hasil Uji Linearitas

Normal

Variabel Liniearity (F) Signifikansi  Keterangan
Resiliensi
Akademik* 0,000 62,703 Linear
School

Engagement
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Adapun hasil linearitas yang dilakukan oleh peneliti terdapat nilai F
(Linearity) 62,703 dan nilai signifikansinya 0,000 yang artinya data linear. Dapat
diketahui bahwa hasil dari uji linearitas yang telah dijelaskan diatas dapat

disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki hubungan linear yang signifikan antara

eterangan
Signifikan

positif yang signifikan antara school engagement dengan resiliensi akademik pada
mahasiswa Universitas Islam Riau. Pada hal ini diartikan bahwa semakin tinggi
school engagement maka semakin tinggi resiliensi akademik pada mahasiswa
Universitas Islam Riau, sebaliknya semakin kecil school engagement maka

semakin rendah resiliensi akademik pada mahasiswa Universitas Islam Riau.
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4.5  Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis statistik yang telah dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara school engagement
dengan resiliensi akademik pada mahasiswa Universitas Islam Riau. Artinya,
semakin tinggi school engagement maka semakin tinggi pula resiliensi akademik
pada mahasiswa Universitas Islam Riau dan begitu juga sebaliknya semakin kecil
school engagement maka semakin: rendah 'resiliensi akademik pada mahasiswa
Universitas Islam Riau, sehingga dapat dilihat nilai kolerasi (r) sebesar 0,371 dan
nilai signifikansinya sebesar 0,000 (p < 0,05) sehingga hipotesis yang diajukan
peneliti dapat diterima.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan oleh peneliti,
dapat disimpulkan bahwa school engagement mahasiswa Universitas Islam Riau
termasuk pada kategori tinggi. Hal ini artinya mahasiswa Universitas Islam Riau
memiliki keterlibatan pada-proses atau kegiatan diperkuliahan dengan baik,
sehingga meningkatnya resiliensi akademik pada mahasiswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Satyaninrum (2019) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan pada behavioral  engagement.dan cognitive engagement terhadap
resiliensi akademik remaja. Dimana kedua aspek tersebut termasuk pada aspek
school engagement. Kemudian ditambah dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Vista (2018) menunjukkan bahwa terdapat aspek school engagement yakni
emotional engagement dan cognitive engagement yang berpengaruh positif yang

signifikan terhadap resiliensi santri pondok pesantren. Ditambah dengan hasil
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penelitian yang dilakukan oleh Romano, dkk (2021) bahwa resiliensi akademik
memiliki hubungan yang terikat dengan dukungan emosional guru dan
keterlibatan sekolah (school engangement), dimana dukungan emosional
memediasi hubungan antara resiliensi akademik dengan keterlibatan sekolah
(school engangement).

Mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan perkuliahan yakni seperti hadir
dalam perkuliahan, partisipasi. belajer di: dalam kelas, menuntaskan tugasnya
hingga selesai, perhatian terhadap pembelajan di’ dalam “kelas, memiliki
ketekunan, kemampuan untuk menjalani proses pembelajaran, kemampuan
mahasiswa dalam merefleksikan aktivitas pembelajaran secara efektif, serta tetap
tenang dalam menyelesaikan masalah tanpa rasa putus asa. Mahasiswa yang
engange pada-perkuliahan maka akan berpengaruh pada resiliensi akademik
seperti mahasiswa berhasil dalam penyesuaian diri saat terjadinya suatu hambatan.

Bukan hanya keberhasilan pada akademik saja yang menjadi hasil dari
sebuah resiliensi, melainkan berpengaruh pada kesuksesan di masa yang akan
datang. Sehingga pada akhirnya siswa lebih terhubung dengan sekolah dan
menjadikan siswa termotivasi dalam meraih prestasi.dan mencapai akademik yang
lebih tinggi (Sameuls, 2004). Hal ini dapat. dibuktikan dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Finn dan Rock (1997) bahwa kesuksesan akademik memiliki
hubungan yang signifikan dengan school engagement, artinya semakin tinggi
school engagement, maka semakin kuat untuk menyelesaikan tantangan pada
studi hingga pada akhirnya menghasilkan individu yang lebih berprestasi.

Ditambah dengan penelitian lain yang dilakukan oleh Romano, dkk (2021)
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mengatakan bahwa adanya hubungan positif antara resiliensi akademik dengan
prestasi akademik. Berdasarkan hasil analisis dan pemaparan diatas maka bisa
ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi school engagement maka semakin tinggi

pula resiliensi akademik pada mahasiswa Universitas Islam Riau.

Peneliti menyada 3 penelitian_ ini ‘ it kelemahan ataupun
m“ ..G batas yaitu
i 3 gga wilayah

tas Islam Riau
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51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat

tidak mudah putus asa sehingga mampu dalam membangun resiliensi akademik

mahasiswa.

b. Bagi Universitas Islam Riau

Peneliti berharap kepada pihak institusi dapat menyediakan sarana dan

fasilitas yang nyaman untuk mahasiswa menyelesaikan tugas dan

49
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mengembangkan pembelajaran agar mahasiswa semakin semangat dalam
menjalani perkuliahannya. Kemudian untuk fasilitator pengajar dapat
memberikan dorongan dan motivasi serta membuka ruangan diskusi dalam

mengembangkan pola pembelajaran yang aktif sehingga mahasiswa semakin

as populasi

mahasiswa
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